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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A. Guru
1. Pengertian Guru

Menurut John M Elchos dan Hasan Shadily sebagaimana dikutip oleh Abuddin Nata, kata guru berasal dalam Bahasa Indonesia yang berarti orang yang mengajar. Dalam Bahasa Inggris, dijumpai kata teacher yang berarti pengajar.
 Selain itu terdapat kata tutor yang berarti guru pribadi yang mengajar dirumah, mengajar ekstra, memberi les tambahan pelajaran, educator, pendidik, ahli didik, lectorer, pemberi kuliah, penceramah.

Dalam Bahasa Arab istilah yang mengacu kepada pengertian guru lebih banyak lagi seperti Al-alim (jamaknya ulama) atau Al-mu’allim, yang berarti orang yang mengetahui dan banyak digunakan para ulama atau ahli pendidikan untuk menunju pada hati guru.

Guru adalah salah satu faktor pendidikan yang memiliki peran yang paling strategis, sebab dialah penentu terjadinya proses belajar mengajar.
 Dalam proses belajar mengajar ini guru memiliki tugas dan tanggung jawab yang sangat besar.
Oleh karena itu untuk mengetahui dan memahami tugas dan tanggung jawab guru, maka perlu diuraikan terlebih dahulu tentang definisi guru.

Dalam paradigma Jawa, pendidik diidentikkan dengan guru (gu dan gu) yang berarti “di gugu” dan “ditiru”. Dikatakan digugu (dipercaya) karena guru memiliki seperangkat ilmu yang memadai, yang karenanya ia memiliki wawasan dan pandangan yang luas dalam melihat kepribadian yang utuh, yang karenanya segala tindak tanduknya patut dijadikan panutan dan suri tauladan oleh peserta didiknya.

M. Ali Hasan dan Mukti Ali mengatakan bahwa :

Pengertian guru secara terbatas adalah sebagai satu sosok individu yang berada di depan kelas, dan dalam arti luas adalah seseorang yang mempunyai tugas dan tanggung jawab untuk mendidik peserta didik dalam mengembangkan kepribadiannya, baik yang berlangsung disekolah maupun diluar sekolah.

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa guru selain menyampaikan materi di depan kelas, guru juga bertanggung jawab untuk mengembangkan kepribadian peserta didiknya.

Istilah lain yang identik dengan guru adalah pendidik dan pengajar. Namun, kedua istilah tersebut memiliki makna dan pengertian yang berbeda. Karena “Seorang guru haruslah bukan hanya sekedar tenaga pengajar, tetapi skaligus sebagai pendidik”.

Dalam UU RI No.20 tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional, disebutkan bahwa :

Pendidik merupakan tenaga profesional yang tugas merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan bimbingan, pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi.
 

2. Syarat-syarat Guru
“Guru adalah prajurit di dalam membuka cakrawala peserta didik memasuki dunia ilmu pengetahuan dalam era globalisasi ini”.
 Karena guru merupakan faktor terpenting dalam menentukan keberhasilan proses pendidikan. Maka, menjadi seorang guru bukanlah pekerjaan yang mudah. Selain dituntut untuk menguasai berbagai ilmu pengetahuan, guru juga memiliki “Tanggung jawab yang  besar dalam upaya menghantarkan peserta didik ke arah tujuan pendidikan yang dicita-citakan”.

Oleh karena itu, untuk menjadi seorang guru harus memenuhi persyaratan tertentu sehingga ia mampu menjalankan tugasnya sebagai guru, dengan sebaik-baiknya.

Dalam UU RI No.20 tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional pasal 42, tertulis sebagai berikut :
a. Pendidik harus memiliki kualifikasi sesuai dengan jenjang kewenangan mengajar, sehat jasmani dan rokhani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.

b. Pendidik untuk pendidikan formal pada jenjang pendidikan usia dini, Pendidikan Dasar, Pendidikan Menengah dan Pendidikan Tinggi dihasilkan oleh Perguruan Tinggi yang terakreditasi.
c. Ketentuan mengenai kulaitas pendidikan sebagaimana dalam ayat (1) dan ayat (2) diatur lebih lanjut dengan peraturan pemerintah.

Sedangkan menurut Oemar Hamalik, sebagaimana dikutip oleh Akhyak, syarat-syarat guru adalah sebagai berikut :

a. Harus memiliki bakat sebagai guru

b. Harus memiliki keahlian sebagai guru

c. Memiliki kepribadian yang baik dan terintegrasi

d. Memiliki mental yang sehat

e. Berbadan sehat

f. Memiliki pengalaman dan pengetahuan yang luas
g. Guru adalah manusia berjiwa pancasila

h. Guru adalah seorang warga negara yang baik

“Syarat-syarat itu adalah syarat-syarat guru pada umumnya, syarat-syarat itu dapat diterima dalam Islam”.
 Sedangkan dalam Islam sendiri syarat-syarat guru adalah seperti Munir Mursi sebagaimana dikutip oleh Ahmad Tafsir, yaitu sebagai berikut :

a. Umur, harus sudah dewasa

b. Kesehatan, harus sehat jasmani dan rokhani

c. Keahlian, harus menguasai bidang yang dikerjakan dan menguasai ilmu mendidik (termasuk ilmu mengajar)

d. Harus berkepribadian muslim

Sedangkan menurut H. Mubangid sebagaimana dikutip oleh Nur Uhbiyati syarat-syarat guru adalah :

a. Dia harus orang yang beragama

b. Mampu bertanggung jawab atas kesejahteraan agama

c. Dia tidak kalah dengan guru-guru sekolah umum lainnya dalam  membentuk warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab atas kesejahteraan bangsa dan tanah air
d. Dia harus memiliki perasaan panggilan murni (roesping)

Team penyusun buku teks Ilmu Pendidikan Islam Perguruan Tingi Agama atau IAIN merumuskan bahwa syarat untuk menjadi guru agama ialah bertaqwa kepada Alloh, berilmu, sehat jasmaniah, berakhlak baik, bertanggung jawab dan berjiwa nasional.

Sedangkan menurut Zakiah Daradjat sebagaimana dikutip oleh Saiful Bahri Djamarah dan kawan-kawan menjadi guru harus memenuhi beberapa persyaratan seperti :

a.  Taqwa kepada Alloh SWT

b. Berilmu

c. Sehat jasmani

d. Berkelakukan baik

Dan di Indonesia untuk menjadi guru diatur dengan beberapa persyaratan yakni berijasah, profesional, sehat jasmani dan rokhani, taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan  kepribadian yang luhur, bertanggung jawab dan berjiwa nasional.
 Guru harus memenuhi persyaratan, profesinya dan berkemauan tinggi untuk mengembangkan potensi siswa secara optimal, dan kemampuan yang dituntut terhadap setiap guru adalah kemampuan-kemampuan yang sejalan dengan perannya disekolah.

Sebagai seorang guru agama, harus memiliki syarat-syarat lain yang tidak dimiliki oleh guru pada umumnya, syarat yang membedakan guru agama dengan guru lainnya adalah memiliki kepribadian muslim. Karena selain harus mampu mentransfer ilmu-ilmu agama kepada peserta didik, guru agama juga harus mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari, terutama saat berada di lingkungan pendidikan.

Mengenai syarat-syarat guru agama ini, Muhaimin lebih tegas lagi dalam mengemukakan syarat-syarat tersebut. Sebagaimana tertulis dibawah ini :

a.  Memiliki semangat jihad dalam menjalankan profesinya sebagai guru agama, dan atau memiliki kepribadian yang matang dan berkembang karena bagaimanapun professonalism is predominatly an attitude, not a self of competencies, yakni seperangkat kompetensi profesional yang dimiliki oleh guru agama adalah penting, tetapi yang lebih penting lagi adalah sikap atau etos profesionalisme dari guru agama itu sendiri.

b. Menguasai ilmu-ilmu agama dan wawasan pengembangannya sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta perubahan sosio kultural yang mengitarinya.
c. Menguasai ketrampilan untuk membangkitkan minat siswa kepada pemahaman ajaran agama dan nilai-nilainya yang pada gilirannya tergerak dan tumbuh motivasinya untuk mengaktualisasikan dan merealisasikan dalam kehidupan sehari-hari, dalam berhubungan kepada Alloh, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.
d. Sikap pengembangan profesinya yang berkesinambungan, agar ilmunya atau keahliannya tidak cepat out of side.

Dengan demikian, guru yang memiliki syarat-syarat sebagaimana diuraikan diatas, diharapkan mampu mengaplikasikan semua kompetensi yang dimilikinya untuk mencapai keberhasilan proses belajar mengajar.

3. Sifat-sifat guru
Selain syarat-syarat diatas, guru juga harus memiliki sifat-sifat yang mencerminkan profesi keguruannya. Karena selama ini guru dipandang sebagai satu sosok yang memiliki kepribadian luhur. Oleh karena itu, “Semua nilai baik yang ada di dalam masyarakat, dituntun untuk dimiliki oleh seorang guru”.
 Terlebih lagi sebagai guru agama Islam yang setiap tindak tanduknya harus dijiwai dengan nilai-nilai Islami.

Menurut Abdurrahman Al-Nahlawy sebagaimana dikutip oleh Muhaimin, sifat-sifat guru muslim adalah berikut :

a. Hendaknya tujuan, tingkah laku dan pola pikir guru bersifat rabbani

b. Ikhlas, yakni bermaksud mendapatkan keridhoan Alloh, mencapai dan menegakkan kebenaran

c. Sabar dalam menyampaikan berbagai ilmu kepada peserta didik

d. Jujur dalam menyampaikan apa yang diserukannya, dalam arti menerapkan anjurannya pertama-tama pada dirinya sendiri karena kalau ilmu dan amal sejalan maka peserta didik akan mudah meneladaninya dalam setiap perkataan dan perbuatannya.

e. Senantiasa membekali diri dengan ilmu dan bersedia mengkaji dan mengembangkannya

f. Mampu menggunakan berbagai metode mengajar secara bervariasi, menguasainya dengan baik, mampu menentukan dan memilih metode mengajar yang sesuai dengan materi pelajaran dan situasi belajar mengajar
g. Mampu mengelola peserta didik, tegas dalam bertindak, dan meletakkan segala masalah secara proporsional

h. Mempelajari kehidupan psikis peserta didik, selaras dengan masa perkembangannya
i. Tanggap terhadap berbagai kondisi dan  perkembangan dunia yang mempengaruhi jiwa, keyakinan dan pola pikir peserta didik, memahami problem kehidupan modern dan bagaimana cara Islam mengatasi dan menghadapinya

j. Bersikap adil diantara peserta didik

Sifat-sifat yang dimiliki oleh seorang guru, tentunya akan memberikan pengaruh yang besar dalam proses pendidikan. Misalnya, jika seorang guru memiliki sifat penyabar dan ikhlas, maka ia akan senantiasa menuntun muridnya dalam kegiatan belajar mengajar dengan penuh kesabaran dan keikhlasan pula.

Sebaiknya jika seorang guru memiliki sifat pemarah, maka ia akan lebih mengutamakan emosinya ketika sedang mengajar, daripada memberikan rasa nyaman kepada murid-muridnya. Sehingga situasi seperti ini akan menimbulkan rasa takut pada diri peserta didik terhadap gurunya.

Oleh karena itu, seorang guru harus memiliki sifat-sifat yang mulia untuk membantu dalam menjalankan perannya sebagai pendidik sekaligus pengajar. Berdasarkan al-Abrasyi sebagaimana dikutip oleh Ahmad Tafsir, bahwa guru dalam Islam sebaiknya memiliki sifat-sifat sebagai berikut :

a. Zuhud : Tidak mengutamakan materi, mengajar dilakukan karena mencari keridhoan Alloh.
b. Bersih Tubuhnya : Jadi penampilan lahiriyahnya menyenangkan

c. Bersih jiwanya : Tidak mempunyai dosa besar

d. Tidak ria’ : Ria’ akan menghilangkan keikhlasan

e. Tidak memendam rasa dengki dan iri hati

f. Tidak menyenangi pemusuhan

g. Ikhlas dalam melaksanakan tugas

h. Sesuai perbuatan dengan perkataan

i. Tidak mau mengakui ketidaktahuan

j. Bijaksana

k. Tegas dalam perkataan dan perbuatan, tetapi tidak kasar

l. Rendah hati (tidak sombong)

m. Lemah lembut

n. Pemaaf

o. Sabar, tidak marah karena hal-hal kecil

p. Berkepribadian

q. Tidak merasa rendah diri

r. Bersifat kebapakan (Mampu mencintai murid seperti mencintai anak sendiri)

s. Mengetahui karakter murid, mencakup pembawaan, kebiasan, perasaan dan pemikiran
 

Sedangkan menurut Brikan barki al-Quraisy sebagaimana dikutip oleh Muhaimin, sifat-sifat guru adalah :

a. Dalam setiap tindakan mengajar harus bertujuan untuk mencari keridhoan Alloh

b. Menerapkan ilmunya dalam bentuk perbuatan

c. Amanah dalam mentransformasi ilmu

d. Menguasai dan mendalami bidang ilmunya

e. Mempunyai kemampuan mengajar

f. Bersikap lemah lembut dan kasih sayang terhadap peserta didik

g. Memahami tabiat, kemampuan dan kesiapan peserta didik

Sedangkan menurut Wens Tantain dan kawan-kawan sebagaimana dikutip oleh Syaiful Bahri Djamarah, bahwa sifat-sifat guru adalah :

a. Menerima dan mematuhi norma, nilai-nilai kemanusiaan
b. Memiliki tugas mendidik dengan bebas, berani, gembira (Tugas bukan menjadi beban baginya)

c. Sadar akan nilai-nilai yang berkaitan dengan perbuatannya serta akibat-akibat yang timbul (Kata hati)
d. Menghargai orang lain, termasuk anak didik

e. Bijaksana dan hati-hati (Tidak nekad, tidak sembrono, tidak singkat akal)

f. Taqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa

4. Tugas-tugas Guru
“Tugas utama pendidik adalah mendidik dan mengajar”.
 Tetapi bukan berarti guru tidak memiliki tugas lainnya selain mendidik dan mengajar. Tugas-tugas guru yang lain diantaranya tercantum dalam UU.RI No.20 tahun 2003 tentang sistem Pendidik Nasional pasal 39, sebagaimana dibawah ini :

a.  Tenaga Kependidikan bertugas melaksanakan administrasi, pengelolaan, pengembangan, pengawasan, dan pelayanan teknis untuk menunjang proses pendidikan pada satuan pendidikan.
b. Pendidik merupakan tenaga perofesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan bimbingan, pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi
 
Dari uraian diatas, dapat kita pahami bahwa “Guru tidak hanya berperan sebagai guru di dalam kelas”
 saja. Tetapi guru masih memiliki banyak tugas lainnya, dimana tugas-tugas tersebut juga harus dilaksanakan untuk membantu peserta didik dalam proses pendidikan.

Menurut E Mulyasa, “Guru sebagai agen pembelajaran”
 memiliki tugas-tugas antara lain :

a. Guru Sebagai Fasilitator
Guru sebagai fasilitator bertugas memberikan kemudahan belajar (facilitate of learning) kepada seluruh peserta didik, agar mereka dapat belajar dalam suasana yang menyenangkan, gembira, penuh semangat, tidak cemas, dan berani mengemukakan pendapat secara terbuka.

b. Guru Sebagai Motivator
Pembangkitan nafsu atau selera belajar sering juga disebut motivasi belajar. Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, guru harus mempu membangkitkan motivasi belajar peserta didik sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran.

c. Guru Sebagai Pemacu
Sebagai pemacu belajar, guru harus mampu melipat gandakan potensi peserta didik dan mengembangkannya sesuai dengan aspirasi dan cita-cita mereka dimasa yang akan datang.
d. Guru Sebagai Pemberi Inspirasi
Sebagai pemberi inspirasi belajar guru harus mampu mempertahankan diri dan memberikan aspirasi bagi peserta didik, sehingga kegiatan belajar dan pembelajaran dapat membangkitkan berbagai pemikiran, gagasan dan ide-ide baru.

Sebagai pembimbing, guru perlu memiliki pemahaman yang seksama tentang para siswanya, memahami segala potensi dan kelemahannya, masalah dan kesulitan-kesulitannya, dengan segala latar belakangnya. Agar tercapai kondisi seperti itu, guru perlu banyak mendekati para siswa, membina hubungan yang lebih dekat dan akrab, melakukan pengamatan dari dekat serta mengadakan dialog-dialog langsung.

Tentunya sebagai seorang guru agama, haruslah memiliki tugas-tugas lain selain tugas-tugas yang telah diuraikan diatas. Heri Jauhari Muchtar dalam bukunya yang berjudul Fiqih Pendidikan, membagi tugas guru menjadi dua bagian, yaitu secara umum dan secara khusus.

Secara umum tugas pendidik adalah :

a. Mujadid yaitu sebagai pembaharu ilmu, baik dalam teori maupun praktek, sesuai syariat Islam
b. Mujtahid yaitu sebagai pemikir yang ulung

c. Mujahid yaitu sebagai pejuang kebenaran

Sedangkan secara khusus tugas pendidik dilembaga pendidikan adalah :

a. Perencana : Mempersiapkan bahan, metode dan fasilitas pengajaran serta mental untuk mengajar

b. Pelaksana : Pemimpin dalam proses pembelajaran

c. Penilai : Mengumpulkan data, mengaplikasi, menganalisa dan menilai keberhasilan proses belajar mengajar

d. Pembimbing : Membimbing, menggali serta mengembangkan potensi murid atau peserta didik ke arah yang lebih baik

Pendapat lain mengenai tugas-tugas guru ini adalah pendapat Zakiah darajat sebagaimana dikutip oleh Heri Jauhari Muchtar, yang menyatakan tugas pendidik dalam mengajar adalah :

a. Menjaga proses belajar dan mengajar dalam satu kesatuan

b. Menjaga anak dalam berbagai aspek, yaitu pengetahuan, ketrampilan dan pengembangan seluruh kepribadian

c. Mengajar sesuai dengan tingkat perkembangan dan kematangan anak

d. Menjaga keperluan (kebutuhan) dan bakat anak didik

e. Menentukan tujuan-tujuan pelajaran bersama-sama dengan anak atau peserta didik supaya mereka juga mengetahui dan mendukung pencapaian tujuan tersebut

f. Memberi dorongan, penghargaan dan imbalan kepada peserta didik

g. Menjadikan materi dan metode pengajaran berhubungan dengan kehidupan nyata, sehingga mereka menyadari bahwa yang dipelajari itu baik dan berguna
h. Membagi materi pelajaran kepada satuan-satuan dan memusatkannya pada permasalahan-permasalahan
i. Menghindari perbuatan-perbuatan yang percuma dan memberi informasi-informasi yang tidak berarti, serta menjauhi hukuman dan pengulangan pekerjaan
j. Mengikutsertakan anak atau peserta didik dalam PMB secara aktif sesuai dengan  kemampuan bakatnya

k. Warnai situasi proses belajar mengajar dengan suasana toleran, kehangatan, persaudaraan dan tolong menolong, suasana PBM tidak hanya berpengaruh dalam penyerapan anak atau peserta didik terhadap sifat-sifat sosial yang baik atau tidak baik
 
Sedangkan menurut Al-Ghazali sebagaimana dikutip oleh Sulistyorini tugas pendidikan yang utama itu adalah penyempurnaan, membersihkan, mensucikan serta membawakan hati nurani untuk bertaqwa kepada Alloh SWT, hal tersebut karena pendidik adalah upaya untuk mendekatkan diri kepada Alloh SWT.

Guru akan menunaikan tugasnya dengan baik atau dapat bertindak sebagai tenaga pengajar yang efektif, jika padanya terdapat berbagai kompetensi keguruan dan melaksanakan fungsinya sebagai guru.

Sedangkan menurut Nur Uhbiyati tugas guru adalah :

a. Membimbing si terdidik

Mencari pengenalan terhadapnya mengenai kebutuhan, kesanggupan, bakat, minat dan lain sebagainya.

b. Mencipatakan situasi pendidikan

Yang dimaksud dengan situasi pendidikan yaitu suatu keadaan dimana tindakan-tindakan pendidikan dapat berlangsung dengan baik dan dengan hasil yang memuaskan.
 

Dan menurut Roestiyah N.K, sebagaimana dikutip oleh Syaiful Bahri Djamarah bahwa guru dalam mendidik anak didik bertugas untuk :

1. Menyerahkan kebudayaan kepada anak didik berupa kepandaian, kecakapan dan pengalaman-pengalaman

2. Membentuk kepribadian anak yang harmonis, sesuai cita-cita dan dasar negara kita Pancasila

3. Sebagai perantara dalam belajar

4. Menyiapkan anak menjadi warga negara yang baik sesuai Undang-undang Pendidikan yang merupakan keputusan MPR No.11 tahun 1983

5. Guru sebagai Administrator dan manajer

6. Guru sebagai perencana kurikulum

7. Guru sebagai pemimpin

8. Guru sebagai sponsor dalam kegiatan anak-anak

9. Pekerjaan guru sebagai profesi

Demikianlah tugas-tugas yang harus dilaksanakan oleh guru, baik guru pada umumnya maupun guru agama. Dengan melaksankan tugas-tugas tersebut, guru dapat membantu siswa dalam proses belajar mengajar, sehingga nantinya dapat mewujudkan tujuan-tujuan pendidikan yang dicita-citakan.

Perlu ditegaskan lagi bahwa tugas guru bukan sekedar mengajar atau menyampaikan materi pelajaran didepan kelas saja, tetapi guru memiliki tugas sebagai fasilitator, motivator, inspirator, komunikator dan sebagainya.

Dimana tugas-tugas tersebut tidak hanya menjadikan peserta didik sebagai manusia yang berilmu pengetahuan, tetapi juga menjadikan peserta didik yang berkepribadian mulia, sesuai dengan tujuan pendidikan Islam. 
B. Akhlak Karimah
Sebelum membahas tentang akhlak karimah terlebih dahulu dijelaskan pengertian akhlak sebagai berikut:
Kata “akhlak” berasal dari bahasa Arab, jamak dari ”khuluq” yang menurut bahasa berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat.
Kata tersebut mengandung segi-segi persesuaian dengan “khalqun”, perkataan yang berarti kejadian, yang juga erat hubungannya dengan “khooliqun” yang berarti pencipta. Demikian pula dengan “makhluuqun” yang berarti diciptakan.

Kesamaan akar kata di atas mengisyaratkan bahwa dalam akhlak tercakup pengertian terciptanya keterpaduan antara kehendak khaliq dengan perilaku makhluk.
 Atau dengan kata lain, perumusan pengertian akhlak timbul sebagai media yang memungkinkan adanya hubungan baik antara khalik dengan makhluk.

Sedangkan menurut istilah, ada beberapa definisi tentang akhlak, beberapa diantaranya adalah sebagai berikut:

a. Imam Al-Ghozali

Akhlak ialah suatu sifat yang tertanam dalam jiwa yang dari sifat itu timbul perbuatan-perbuatan dengan mudah, dengan tidak memerlukan pertimbangan pikiran (lebih dahulu).

b. Ibnu Maskawaih

Akhlak ialah keadaan jiwa yang mendorong manusia untuk melakukan perbuatan-perbuatan tanpa dipikirkan dan dipertimbangkan lebih dahulu.

c. Abdul Karim Zaidan
Aklhak adalah nilai-nilai dan sifat-sifat yang tertanam dalam jiwa, yang dengan sorotan dan timbangannya seseorang dapat menilai perbuatannya baik atau buruk untuk kemudian memilih melakukan atau meninggalkannya.

Dari ketiga definisi di atas, penulis sepakat menyatakan bahwa akhlak adalah sifat-sifat yang tertanam dalam jiwa yang dapat mendorong manusia untuk melakukan perbuatan tanpa melalui pertimbangan dan pemikiran terlebih dahulu.

1. Pengertian Akhlak Karimah
Akhlak karimah adalah akhlak yang baik, mulia atau luhur dan ajarannya mengenai kebaikan dan keburukan yang menjadi dasar manusia dalam berperilaku.

Dalam sebuah hadist yang diriwayatkan Al-Bazzar dengan sanadnya dari Anas bin Malik r.a bahwa Rosullullah SAW bersabda :

 ﺨﻟﻗﺎ ﺍﺤﺳﻧﻬﻡ ﺇﻴﻣﺎﻨﺎ ﺍﻠﻣﻭﻤﻧﻳﻥ ﺃﻜﻣﻝ ﺇﻦ
ﻭﺍﻠﺻﻼﺓ ﺍﻠﺻﻭﻡ ﺪﺮﺠﺔ ﻠﯾﺑﻟﻎ ﺍﻠﺧﻟﻕ ﺤﺳﻥ ﻮﺇﻦ
“Sesungguhnya orang mukmin yang paling sempurna imannya adalah yang mempunyai akhlak terbaik. Dan bahwa akhlak yang baik itu derajatnya puasa dan sholat”

Sedangkan pendapat para ulama mengenai akhlak-akhlak yang baik adalah sebagai berikut :

1. Al-Hasan Al-Bashri berkata, “Akhlak yang baik ialah wajah yang berseri-seri, memberikan bantuan dan dan tidak menganggu”.
2. Abdullah bin Al-Mubarak berkata “Akhlak yang baik itu ada pada tiga hal: menjauhi hal-hal yang diharamkan, mencari hal-hal yang halal dan memperbanyak menanggung tanggungan”.
3. Ulama’ lain berkata, “Akhlak yang baik ialah dekat dengan manusia dan asing ditengah-tengah mereka”.

4. Ulama’ lain berkata, “Akhlak yang baik ialah menahan diri dari mengganggu dan kesabaran seorang mukmin”.

5. Ulama’ lain berkata, “akhlak yang baik ialah anda tidak mempunyai keinginan kecuali kepada Alloh Ta’ala”.
 

Salah satu sarana untuk mendapatkan akhlak yang terpuji itu adalah dengan cara bergaul bersama orang-orang yang bertaqwa, para ulama dan orang-orang yang memiliki akhlak yang mulia.

Orang sudah mencapai pemilihan terhadap kebaikan, diupayakan ada proses keyakinan dalam menjadikan dirinya kontinuitas (terus menerus) dalam menentukan tindakan untuk membiasakan diri pada kebaikan, akhirnya akan dapat menumbuhkan kegemaran.

Hidup sebagaimana adalah hidup sejahtera dan diridhoi Aloh, serta disenangi oleh sesama makhluk. Puncaknya, sudah tentu memperoleh yang baik. Kita harus membandingkannya dengan yang buruk atau membedakan keduanya. Dan setelah membedakan keduanya, maka kita harus memilih yang baik dan meninggalkan yang buruk serta mengerjakan yang baik sehingga menjadi kebiasaan dan kegemaran.
 
Akhlak mulia ditekankan karena disamping akan membawa kebahagiaan bagi individu, juga sekaligus membawa kebahagiaan bagi masyarakat pada umumnya.

2. Dasar Akhlak Karimah
Dasar ajaran agama Islam adalah Al-Qur’an dan hadist. Jadi dasar akhlak adalah Al-Qur’an dan hadist karena merupakan pedoman hidup dalam Islam, yang menjelaskan kriteria atau ukuran baik buruknya perbuatan manusia. Ketika ditanya tentang akhlak Rosullullah, Siti Aisyah berkata “Akhlak Rosullulloh adalah Al-Qur’an”.

Dalam surat Al-Maidah ayat 15-16 disebutkan sebagai berikut :

(((((((((( ((((((((((( (((( (((((((((( (((((((((( ((((((((( (((((( (((((((( (((((( ((((((( ((((((((( (((( ((((((((((( ((((((((((( ((( ((((((( ( (((( ((((((((( ((((( (((( ((((( ((((((((( ((((((( (((( 

((((((( (((( (((( (((( (((((((( (((((((((((( (((((( (((((((((( ((((((((((((( ((((( (((((((((((( ((((( (((((((( ((((((((((( ((((((((((((( (((((( ((((((( ((((((((((( (((( 

Artinya : “ Hai ahli kitab, sesungguhnya telah datang kepadamu Rosul kami, menjelaskan kepadamu banyak dari isi Al-kitab yang kamu sembunyikan, dan banyak (pula yang) dibicarakannya. Sesungguhnya telah datang kepadamu cahaya dari Alloh, dan kitab yang menerangkan. Dengan kitab itulah Alloh menjuluki orang-orang yang mengikuti keridhoanNya ke jalan keselamatan, dan (dengan kitab itu pula) Alloh mengeluarkan orang-orang itu dari gelap gulita kepada cahaya yang terang benderang dengan seizinNya, dan menjuluki mereka ke jalan yang lurus”.(Q.S Al-Maidah : 15-16).

Selanjutnya dasar akhlak yang kedua adalah hadist Nabi atau Sunnah Rosul. Karena perilaku Rosullullah adalah contoh nyata yang dapat dilihat dan dimengerti oleh manusia dalam Q.S al-Ahzab ayat 21.
(((((( ((((( (((((( ((( ((((((( (((( (((((((( (((((((( (((((( ((((( ((((((((( (((( (((((((((((( (((((((( (((((((( (((( (((((((( (((( 

Artinya : “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rosullullah itu suri tauladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmad) Alloh dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Alloh”. (Q.S al-Ahzab : 21).

Hadist Nabi tentang akhlak karimah :

ﺍﻠﻌﺑﺎﺪﻩ ﻠﺿﻌﻳﻑ ﻮﺍﻨﻪ ﺍﻠﻣﻧﺎﺰﻞ ﻮﺸﺭﻒ ﺍﻷﺨﺭﺓ ﺪﺮﺠﺎﺖ ﻋﺿﻳﻡ ﺍﻠﺧﻟﻕ ﺒﺣﺳﻥ ﻠﻳﺑﻟﻎ ﺍﻠﻌﺑﺩ ﺇﻥ
Artinya : “Sesungguhnya seorang hamba dengan akhlak yang baik pasti dapat mencapai derajat akhirat yang agung dan tempat yang mulia, kendati ibadahnya lemah. (H.R Ath-Thabrani).
 

ﺍﻠﻣﺳﻟﻣﻭﻥ ﺴﻟﻡ ﻤﻥ ﺇﺴﻼﻤﺎ ﺍﻠﻣﻭﻤﻧﻳﻥ ﺃﻔﺿﻞ
ﺍﻠﻣﻬﺎﺠﺭﻴﻥ ﻮﺍﻔﺿﻝ ﺨﻟﻗﺎ ﺍﺤﺳﻧﻬﻡ ﺇﻴﻣﺎﻨﺎ ﺍﻠﻣﻭﻤﻧﻳﻥ ﻮﺍﻔﺿﻝ ﻮﻴﺩﻩ ﻠﺳﺎﻨﻪ ﻤﻥ 
ﻮﺠﻝ ﻋﺯ ﺍﷲ ﺫﺍﺖ ﻔﻰ ﻨﻓﺳﻪ ﺠﺎﻫﺩ ﻤﻥ ﺍﻠﺟﻬﺎﺪ ﻮﺍﻔﺿﻝ ﻋﻧﻪ ﺘﻌﺎﻠﻰ ﺍﷲ ﻤﺎﻨﻬﻰ ﻫﺟﺭ ﻤﻥ 
Artinya : “Orang mukmin yang paling baik keIslamannya adalah orang yang bisa menjaga lidah dan tangannya sehingga tidak menyakiti orang muslim lainnya. Dan orang mukmin yang paling baik keimanannya adalah orang yang paling baik akhlaknya. Dan orang berhijrah yang paling baik adalah orang yang berhijrah dari (meninggalkan) apa yang dilarang oleh Alloh. Adapun sebaik-baik jihad adalah jihad dalam memerangi hawa nafsu hanya karena Alloh.”

3. Tujuan Akhlak Karimah
Bahwasanya hakikat ilmu hanya berasal dari Alloh, maka setiap ilmu yang diajarkan mesti melahirkan akhlak karimah. Dalam UU 1945 bab XIII tentang pendidikan dan kebudayaan, pasal 31 ayat (3) termaktub : “Pemerintah mengusahakan dengan menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional, yang meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia dalam rangka mencerdasakan kehidupan bangsa yang diatur dengan Undang-undang.”

Dari pasal diatas dapat dipahami bahwa akhlak mulia menjadi salah satu indikator utama, disamping iman dan taqwa dalam mewujudkan cita-cita bangsa, yaitu “Mencerdasakan kehidupan bangsa” sebagaimana yang tertulis dalam pembukaan (preambule) UUD 1945 itu sendiri. Lebih lanjut amanah UUD 1945 itu dituangkan dalm undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang sistem   Pendidikan Nasional. Dalam Undang-undang Sisdiknas, pasal 3 ditegaskan bahwa tujuan Pendidikan Nasional adalah “Untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab”. Dan dalam ini ditegaskan bahwa salah satu tujuan pendidikan nasional adalah mendidik akhlak mullia.

Karena mendidik akhlak mulia menjadi salah satu tujuan pendidikan nasional. Dan tujuan utama akhlak mulia adalah agar manusia berada dalam kebenaran dan senantiasa berada dijalan yang lurus, jalan yang telah digariskan oleh Alloh  SWT. Dan akhlak seseorang akan dianggap mulia jika perbuatannya mencerminkan nilai-nilai yang disyari’atkan Islam dan yang terkandung dalam Al-Qur’an. Adapun ayat yang memerintahkan mereka untuk berakhlak mulia adalah sebagai berikut.

( (((((( (((((((( ((( ((((((((( ((((((((((( (((((( (((((((((((( (((((((((((((( ((((((((( (((((((( (((( ((((((( (((((( (((((((((((( (((((((( (((((((((((((((((( ((((((((((((( ((((((((((((((( (((((((( ((((((((( (((((( (((((((( ((((( (((((((((((( ((((((((((((((( (((((((((((((((( (((((((( (((((((((( (((((((((((((((( ((((( ((((((((((( ((((((((( ((((((((((( (((((((( ((((((((((( (((((((((((((( (((((((((((( ((((( (((((((((( ( ((((((((((((((( ((( (((((((((((((( ((((((((((((( ((((((( (((((((((( ( (((((((((((( ((((((((( ((((((((( ( (((((((((((((( (((( ((((((((((((( ((((( 

Artinya: “Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu suatu kebajikan, akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman kepada Alloh, hari kemudian, Malaikat, Kitab-kitab, Nabi-nabi dan memberikan harta yang dicintainya kepada kerabatnya, naka-anak yatim, orang-orang miskin, musafir (yang memerlukan pertolongan) dan orang-orang yang meminta-minta; dan (memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan sholat, dan menunaikan zakat dan yang sabar dalam ksempitan, penderitaan dan dalam peperangan. Mereka itulah orang-orang yang benar (imannya); dan mereka itulah orang-orang yang bertaqwa.(QS Al-Baqoroh: 177)

Tujuan akhlak karimah lebih menitik beratkan pada hari esok, yaitu hari kiamat beserta hal-hal yang berkaitan dengannya, seperti perhitungan amal, pahala, dan dosa. Dari sini tampak bahwa akhlak karimah menyandingkan dan meluruskan dari sisi kehidupan yang sebagaimana yang telah disyariatkan Islam dan yang tercantum dalam Al-Qur’an dan hadist, serta menyeimbangkan antara kehidupan dunia dan akhirat.

Demikianlah, gambaran tentang tujuan akhlak karimah. Peran akhlak karimah ini sangatlah besar bagi manusia, karena ia cocok dengan realitas kehidupan mereka dan sangat penting dalam mengantarkan mereka menjadi umat yang paling mulia disisi Alloh.

Secara garis besar, akhlak karimah igin mewujudkan masyarakat beriman yang senantiasa berjalan diatas kebenaran. Masyarakat yang konsisten dengan nilai-nilai keadilan dan kebaikan. Disamping itu, akhlak karimah juga bertujuan menciptakan masyarakat yang berwawasan, demi tercapainya kehidupan manusia yang berlandaskan pada nilai-nilai harmonisme yang mullia. 
C. Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)
1. Pengertian Pendidikan Anak Usia Dini
Mengenai istilah, memang ada sedikit ganjalan. Kita sudah terlanjur mempopulerkan istilah PADU (Pendidikan Anak Dini Usia) sebagai nama standar, dan juga menjadi nama direktorat dilingkungan Dikjen Diklusepa/PLSD. Sementara itu, UU Sisdiknas menggunakan istilah Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). PAUD maupun PADU identik dengan early childhood education dalam Bahasa Inggris.
 

Jadi dari segi Bahasa, nama yang sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia adalah anak usia dini, bukan anak dini usia. Apakah ini berarti bahwa nama Direktorat PAUD juga harus mengalami penyesuaian menjadi Derektorad PAUD. Dan hal tersebut  tidak perlu dilakukan karena mempunyai alasan :

2. PAUD sudah cukup populer ditengah masyarakat sebagai hasil sosialisasi yang gencar selama ini, dan perubahan nama akan memerlukan sosialisasi yang baru pula

3. Perubahan nama direktorat akan memerlukan waktu dengan menempuh prosedur dan tahap-tahap yang panjang.

Sebelum dibicarakan tentang pendidikan anak usia dini, terlebih dahulu akan dibahas tentang anak usia dini.

Menurut Depdiknas sebagaimana dikutip oleh Mansur, adapun yang dimaksud anak usia dini adalah sebagai berikut :

a) Anak usia dini adalah kelompok manusia yang berusia 0-6 tahun (di Indonesia berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional).
b) Para pakar pendidikan anak yaitu kelompok manusia yang berusia 0-8 tahun.
c) Anak usia dini adalah kelompok anak yang berada dalam proses pertumbuhan dan perkembangan yang bersifat unik, dalam arti memiliki pola pertumbuhan dan perkembangan (koordinasi motorik halus dan kasar), intelegensi (daya pikir, daya cipta, kecerdasan emosi dan kecerdasan spiritual).

Setelah diketahui anak usia dini (AUD), berikut dipaparkan tentang Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). PAUD adalah suatu proses pembinaan tumbuh kembang anak usia lahir hingga enam tahun secara menyeluruh, yang mencakup aspek fisik dan non fisik, dengan memberikan rangsangan bagi perkembangan jasmani, rohani (moral dan spiritual), motorik, akal  pikir, emosional dan sosial yang tepat agar anak dapat tumbuh dan berkembang secara optimal.
  

Dengan demikian PAUD dapat dideskripsikan sebagai berikut :

1. Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah pemberian upaya untuk menstimulasi, membimbing, mengasuh dan pemberian kegiatan pembelajaran yang akan menghasilkan kemampuan dan ketrampilan pada anak.

2. Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan salah satu bentuk penyelenggaraan yang menitikberatkan pada hakekat dasar ke arah pertumbuhan dan perkembangan fisik (koordinasi motorik halus dan kasar), kecerdasan (daya pikir, daya cipta, kecerdasan emosi, dan kecerdasan spiritual), sosio-emosional (sikap perilaku serta agama), Bahasa dan komunikasi.

3. Sesuai dengan kenaikan dan pertumbuhan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) disesuaikan dengan tahap-tahap perkembangan yang dilalui oleh anak usia dini.

Menurut Soemiarti Patmonodewo Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah “Nursey school” atau “Preshool” (prasekolah). Nursey school adalah program untuk pendidikan anak usia dua, tiga dan empat tahun.

Menurut Depdiknas sebagaimana dikutip oleh Mansur mendefinisikan pembelajaran anak usia dini sebagai berikut :

1. Proses pembelajaran anak bagi anak usia dini adalah proses interaksi antar anak, sumber belajar dan pendidikan dalam suatu lingkungan belajar terbentuk untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

2. Sesuai dengan karakteristik anak usia dini yang aktif melakukan berbagai eksplorasi dalam kegiatan bermain, maka proses pembelajarannya ditekankan pada aktivitas anak dalam bentuk belajar sambil bermain

3. Belajar sambil bermain pada pengembangan potensi dibidang fisik (koordinasi motorik halus dan kasar), kecerdasan, daya pikir, daya cipta, kecerdasa emosi, dan kecerdasan spiritual) sosio emosional (sikap perilaku serta agama), Bahasa dan komunikasi menjadi kompetensi atau kemampuan yang secara aktual dimiliki anak.

4. Penyelenggaraan pembelajaran bagi anak usia dini perlu diberikan rasa aman bagi anak usia tersebut

5. Sesuai dengan sifat perkembangan bagi anak usia dini proses pembelajarannya dilaksanakan secara terpadu

6. Proses pembelajaran akan terjadi apabila anak secara aktif berinteraksi dengan lingkungan belajar yang diatur pendidikan

7. Program belajar mengajar dirancang dan dilaksanakan sebagai suatu sistem yang dapat menciptakan kondisi yang menggugah dan memberi kemudahan bagi anak usia dini untuk belajar sambil bermain melalui berbagai aktivitas yang bersifat konkret dan yang sesuai dengan tingkat pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini

8. Keberhasilan proses pembelajaran ditandai dengan pencapaian pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini secara optimal dan mampu menjadi jembatan bagi anak usia dini untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan dan perkembangan selanjutnya
2. Perkembangan Anak Usia Dini
Perkembangan berarti serangkaian perubahan progresif yang terjadi sebagai akibat dari proses kematangan dan pengalaman dan perkembagannya meliputi perkembangan intelegensi, perkembangan Bahasa, perkembangan sosial, perkembangan moral, perkembangan agama.

a. Perkembangan Intelegensi
Intelegensi bukanlah suatu yang bersifat kebendaan, melainkan suatu fisik ilmiah untuk mendiskripsikan perilaku individu yang berkaitan dengan kemampuan intelektual.

Menurut Binet sebagaimana dikutip Syamsyu Yusuf menyatakan bahwa sifat hakekat intelegensi itu ada tiga macam:

d) Kecerdasan untuk menetapkan dan mempertahankan (memperjuangkan) tujuan tertentu. Semakin cerdas seseorang, mempunyai inisiatif sendiri tidak menunggu perintah saja.

e) Kemampuan untuk mengadakan penyesuaian dalam rangka mencapai tujuan tersebut.
f) Kemampuan untuk melakukan otokritik, kemampuan untuk belajar dari kesalahan yang telah dibuatnya.

Pandangan lama menunjukkan bahwa kualitas intelegensi atau kecerdasan yang tinggi dipandang sebagai faktor yang mempengaruhi keberhasilan individu dalam belajar atau meraih kesuksesan dalam hidupnya.

b. Perkembangan Emosi
Menurt English and English sebagaimana dikutip Syamsu Yusuf, emosi adalah “A complex feeling state accompained by characteristic motor and glandular activities” (Suatu keadaan perasaan yang kompleks yang disertai karakteristik kegiatan kelenjar dan motoris) emosi merupakan “Setiap keadaan pada diri seseorang yang disertai warna efektif baik pada tingkat lemah (dangkal) maupun pada tingkat yang luas (mendalam).

Bahwa emosi timbul karena pengaruh perubahan jasmaniah atau kegiatan individu. Misalnya, menagis itu karena sedih, tertawa itu karena gembira, lari itu karena takut, dan berkelahi itu karena marah.
c. Perkembangan Bahasa
Bahasa merupakan kemampuan untuk berkomunikasi dengan orang lain. Dalam pengertian ini, tercakup semua cara untuk berkomunikasi, dimana pikiran dan perasaan dinyatakan dalam bentuk lambang atau simbol untuk mengungkapkan sesuatu pengertian, seperti dengan menggunakan lisan, tulisan, isyarat, bilangan lukisan, mimik muka.

Bahasa merupakan faktor hakiki yang membedakan manusia dengan hewan. Bahasa merupakan anugrah dari Alloh SWT, yang dengannya manusia dapat mengenal atau memahami dirinya, sesama manusia, alam dan penciptanya serta mampu memposisikan dirinya sebagai makhluk berbudaya dan mengembangkan budayanya.
Bahwa sangat erat kaitannya dengan perkembangan berpikir individu. Perkembangan pikiran individu tampak dalam perkembangann Bahasanya yaitu kemampuan membentuk pengertian, menyusun pendapat dan menarik kesimpulan.
Perkembangan pikiran itu dimulai pada usia 1,6 – 2,0 tahun, yaitu pada saat anak dapat menyusun kalimat dua atau tiga kata. Laju perkembangan itu sebagai berikut :
g) Usia 1,6 tahun, anak dapat menyusun pendapat positif, seperti : “Bapak makan”.

h) Usia 2,6 tahun, anak dapat menyusun pendapat negatif (menyangkal), seperti : “Bapak tidak makan”.

i) Pada usia selanjutnya, anak dapat menyusun pendapat.

d. Perkembangan Sosial
Perkembangan sosial merupakan pencapaian kematangan dalam hubungan sosial. Dapat juga diartikan sebagai proses belajar untuk menyesuaikan diri terhadap norma-norma kelompok, moral, dan tradisi; meleburkan diri menjadi suatu kesatuan dan saling berkomunikasi dan bekerja sama.

Anak dilahirkan belum bersifat sosial. Dalam arti dia belum memiliki kemapuan untuk bergaul dengan orang lain. Untuk mencapai kematangan sosial, anak harus belajar tentang cara-cara menyesuaikan diri dengan orang lain. Kemampuan ini diperoleh anak melalui berbagai kesempatan atau pengalaman bergaul dengan orang-orang dilingkungannya, baik orang tua, saudara, teman sebaya atau orang dewasa lainnya.

Perkembangan sosial anak sangat dipengaruhi oleh proses perlakukan atau bimbingan orang tua terhadap anak dalam mengenalkan berbagai aspek kehidupan sosial aau norma-norma kehidupan sehari-hari. Proses bimbingan orang tua ini lazim disebut sosialisasi.

Perkembangan sosial anak sangat dipengaruhi oleh lingkungan sosialnya, baik orang tua, sanak keluarga, orang dewasa lainnya atau teman sebayanya. Apabila lingkungan sosial tersebut memfasilitasi atau memberikan peluang terhadap perkembangan sosialnya secara matang. Namun apabila lingkungan sosial itu kurang kondusif, seperti perlakuan orang tua yang kasar; sering memarahi, acuh tak acuh, tidak memberikan bimbingan dan lain sebagianya. Sehingga anak cenderung menampilkan perilaku maladjustmen, seperti : bersifat minder, senang mengisolasi diri atau menyendiri, kurang memperdulikan norma dalam berperilaku.
e. Perkembangan moral

Istilah moral berasal dari kata latin “Mos” (moris) yang berarti adat istiadat, kebiasaan, peraturan atau nilai-nilai atau tatacara kehidupan. Sedangkan moralitas merupakan kemampuan untuk menerima dan melakukan peraturan, nilai-nilai atau prinsip-prinsip moral. Nilai-nilai moral itu seperti :

· Seruan untuk berbuat baik kepada orang lain, memelihara ketertiban dan keamanan dan memelihara hak orang lain
· Larangan mencuri, berzina , membunuh, meminum minuman keras dan berjudi

Apabila tingkah laku orang tersebut sesuai dengan nilai-nilai moral yang dijunjung tinggi oleh kelompok sosialnya.

Menurut Syamsu Yusuf  perkembangan moral anak dapat berlangsung melalui beberapa cara, sebagai berikut :

1) Pendidikan langsung, yaitu melalui penanaman pengertian tentang tingkah laku yang benar dan salah atau baik dan buruk oleh orang tua, guru atau orang dewasa lainnya.

2) Identifikasi, yaitu dengan cara mengidentifikasi atau meniru penampilan atau tingkah laku moral seseorang yang menjadi idolanya (seperti orang tua, guru, kiai, artis atau orang dewasa lainnya).

3) Proses coba-coba (trial dan eror), yaitu dengan cara mengembangkan tingkah laku moral secara coba-coba. Tingkah laku yang mendatangkan pujian atau penghargaan akan terus dikembangkan, sementara tingkah laku yang mendatangkan hukuman atau celaan akan dihentikannya.

f. Perkembangan agama
Fitrah agama ini merupakan disposisi (kemampuan dasar) yang mengandung kemungkinan atau berpeluang untuk berkembang. Namun, mengenai arah dan kualitas perkembangan beragama anak sangat bergantung kepada proses pendidikan yang diterimanya.
Hal ini sebagaimana yang telah dinyatakan oleh Nabi Muhammad SAW : “Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah, hanya karena orang tuanyalah anak itu menjadi Yahudi, Nasrani atau Majusi”. Hadist ini mengisyaratkan bahwa faktor lingkungan (terutama orang tua) sangat berperan dalam mempengaruhi perkembangan fitrah beragamaan anak.

Perkembangan agama pada masa anak, terjadi melalui pengalaman hidupnya sejak kecil, dalam keluarga, disekolah dan dalam masyarakat lingkungan. Semakin banyak pengalaman yang bersifat agama (sesuai dengan ajaran agama) dan semakin banyak banyak unsur agama, maka sikap, tindakan, kelakukan dan caranya menghadapi hidup akan sesuai dengan ajaran agama.

Perkembangan agama pada anak sangat ditentukan oleh pendidikan dan pengalaman yang dilaluinya terutama pada masa-masa pertumbuhan yang pertama (masa anak) dari umur 0-12 tahun.
 Pada umur 3 atau 4 tahun telah mulai menanyakan kepada orang tuanya siapa Tuhan itu ? apapun jawaban orang tuanya, akan diterimanya dan itulah yang benar baginya.

Dapat dikatakan bahwa pertumbuhan rasa agama pada anak telah mulai sejak lahir dan bekal itulah yang dibawanya ketika masuk sekolah untuk pertama sekali. Dan perkembangan agama anak dapat melalui beberapa fase (tingkatan), yakni :

4) The fairy tale stage (Tingkat dongeng)

Pada tingkatan ini dimulai pada anak yang berusia 3-6 tahun. Pada anak dalam tingkatan ini konsep mengenai Tuhan lebih banyak dipengaruhi oleh fantasi dan emosi. Pada tingkatan ini anak menghayati konsep keTuhanan sesuai dengan tingkat perkembangan intelektualnya. Kehidupan pada masa ini masih banyak dipengaruhi kehidupan fantasi hingga dalam menanggapi agama pun anak masih menggunakan konsep fantastis yang dikutip oleh dongeng yang kurang masuk akal.

5) The realistic stage (Tingkat kenyataan)

Tingkat ini dimulai sejak anak masuk SD hingga sampai ke usia (masa usia) adolesense. pada masa ini ide keTuhanan anak sudah mencerminkan konsep-konsep yang berdasarkan kepada kenyataan (realis). Konsep ini timbul melalui lembaga-lembaga keagamaan dan pengajaran agama dari orang dewasa lainnya. 
6) The individual stage (Tingkat individu)

Anak pada tingkat ini memiliki kepekaan emosi yang paling tinggi sejalan dengan perkembangan usia mereka. Maka ajarkan anak-anak untuk menggunakan kata dan ungkapan bagus, indah dan mendorong imajinasi dan jadilah cermin positif bagi anak-anak. Dan sekali-kali ciptakan suasana yang benar-benar santai, melepaskan semua ketegangan dan kepenatan fisik maupun psikis. Setiap hari adalah istimewa yang wajib dihayati dan disyukuri.

3. Landasan Pendidikan Anak Usia Dini
Terkait dengan pentingnya Pendidikan Anak Usia Dini usia dini tersirat dalam Amandemen UUD 1945 pasal 28 ayat 2, yaitu : “Negara menjamin kelangsungan hidup, pengembangan dan perlindungan anak terhadap eksploitasi dan kekerasan”. Pemerintah Indonesia juga telah menandatangani konvensi hak anak melalui Kepres NO.36 tahun 1990 yang mengandung kewajiban Negara untuk pemenuhan hak anak-anak secara khusus. Pemerintah juga telah mengeluarkan UU No.20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional, dimana Pendidikan Anak Usia Dini dibahas pada bagian ketujuh pada pasal 28 yang terdiri dari 6 ayat diantaranya :
 

1. Pendidikan Anak Usia Dini diselenggarakan sebelum jenjang pendidikan dasar.
2. Pendidikan Anak Usia Dini dapat diselenggarakan melalui jalur pendidikan formal, non formal dan atau informal.
3. Pendidikan Anak Usia Dini pada jalur pendidikan formal berbentuk Taman kanak-kanak (TK), Raudatu Athfal (RA), atau bentuk lain yang sederarajat.
4. Pendidikan Anak Usia Dini pada jalur pendidikan non formal berbentuk kelompok bermain (KB), Taman Penitipan Anak (TPA) atau bentuk lain yang sederajat.
5. Pendidikan Anak Usia Dini pada jalur pendidikan informal berbentuk pendidikan keluarga atau pendidikan yang diselenggarakan oleh lingkungannya.
6. Ketentuan mengenai Pendidikan Anak Usia Dini sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), ayat (2), ayat (3) dan ayat (4) diatur lebih lanjut dengan peraturan pemerintah.

Intinya bahwa PAUD meliputi semua Pendidikan Anak Usia Dini, adapun bentuknya, dimanapun diselenggarakan dan siapapun yang menyelenggarakannya PP.No.39 tahun 1992 mengenai peran serta masyarakat dalam pendidikan nasional.

PADU sebagai suatu konsep dan gerakan nasional menjadi lebih memiliki kepastian hukum pada tingkat UU, baik dari segi keberadaan dan program-programnya maupun dari segi namanya. Sesuai dengan bunyi pasal 28 ayat (6), ketentuan tentang PADU masih akan disusul dengan peraturan pemerintah. Dalam pasal 28 dinyatakan bahwa PADU merupakan payung dari semua pendidikan bagi anak usia dini yang (dapat) dilaksanakan dijalur pendidikan formal, non formal, maupun informal yaitu dalam bentuk Taman Kanak-kanak (TK), Raudatu Athfal (RA), kelompok bermain (KB), Tempat Penitipan Anak (TPA) atau bentuk lain yang sederajat.

4. Prinsip Pendidikan Anak Usia Dini
Dalam program Pendidikan Anak Usia Dini haruslah terjadi pemenuhan berbagai macam kebutuhan anak, mulai dari kesehatan, nutrisi dan stimulasi pendidikan, juga harus dapat memberdayakan lingkungan masyarakat dimana anak itu tinggal. Prinsip pelaksanaan program Pendidikan Anak Usia Dini harus mengacu pada prinsip umum yang terkandung dalam konvensi hak anak, yaitu :
1. Nondiskriminasi, dimana semua anak dapat mengecap pendidikan usia dini tanpa membedakan suku bangsa, jenis kelamin, Bahasa, agama, tingkat sosial, serta kebutuhan khusus setiap anak.

2. Dilakukan demi kebaikan terbaik untuk anak (The best interest of the child), bentuk pengajaran, kurikulum yang diberikan harus disesuaikan dengan tingkat perkembangan kognitif, emosional, konteks sosial budaya dimana anak-anak hidup.
3. Mengakui adanya hak hidup, kelangsungan hidup dan perkembangan yang sudah melekat pada anak

4. Penghargaan terhadap pendapat anak (respect for the views of the child), pendapat anak terutama yang menyangkut kehidupannya perlu mendapatkan perhatian dan tanggapan.

Menurut Damanhuri Rosadi sebagaimana dikutip oleh Mansur, prinsip pelaksaan program Pendidikan Anak Usia Dini harus sejalan dengan prinsip pelaksanaan keseluruhan proses pendidikan dan prinsipnya sebagai berikut :

1. Pengembangan diri, pribadi, serta kemampuan belajar anak diselenggarakan secara tepat, terarah, cepat dan berkesinambungan.

2. Pendidikan dalam arti pembinaan dan pengembangan anak mencakup upaya meningkatkan sifat mampu mengembangkan diri dalam anak

3. Pemantapan tata nilai yang dihayati oleh anak sesuai sistem tata nilai hidup dalam masyarakat, dan dilaksanakan dari bawah dengan melibatkan lembaga swadaya masyarakat.
4. Pendidikan anak adalah usaha sadar, usaha yang menyeluruh, terarah, terpadu dan dilaksanakan secara bersama dan saling menguatkan oleh semua pihak yang terpanggil.

5. Pendidikan anak usia adalah suatu upaya yang berdasarkan kesepakatan sosial seluruh lapisan dan golongan masyarakat.
6. Anak mempunyai kedudukan sentral dalam pembangunan. Dimana PAUD memiliki makna strategis dalam investasi pembangunan sumber daya manusia

7. Orang tua dengan keteladanan adalah pelaku utama dan pertama komunikasi dalam PAUD.
8. Program PAUD harus dilingkupi inisiatif berbasis orang tua, berbasis masyarakat dan institusi formal prasekolah.

Dengan demikian ada beberapa prinsip umum tentang Pendidikan Anak Usia Dini. Anak adalah individu yang unik, tugas pendidik baik tutor maupun orang tua adalah memberi pengarahan yang positif bagi perkembangan anak, memberi peluang untuk berubah dan bukan mematikan dengan memberi cap negatif pada anak.

D. Hasil Dari Penelitian Terdahulu
Secara umum, telah banyak tulisan dan penelitian yang mirip dengan penelitian ini. Namun selama ini belum peneliti temukan tulisan yang sama dengan penelitian dengan judul yang peneliti ajukan ini. Dibawah ini akan peneliti tampilkan beberpa penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan :

1. Peneliti yang dilakukan oleh Ana Nurjanah (Skripsi STAIN Tulungagung, 2008)

Hasil yang diperoleh peneliti yaitu :

“Mengenai upaya guru agama Islam dalam menanamkan ajaran Islam pada siswa Sekolah Dasar Negeri Pulotando I” dan Upaya yang dilakukannya meliputi :

a. Kegiatan Pembelajaran
· Memberikan bimbingan secara intensif kepada siswa yang masih memilliki kesulitan-kesulitan baca Al-Qur’an.
· Menggunakan metode-metode pembelajaran agama Islam sesuai dengan materi yang sedang diajarkan.
· Melakukan evaluasi dengan memberikan pernyataan-pernyataan siswa terkait materi yang baru disampaikan oleh guru.
· Mengadakan variasi dalam mengajar agar siswa selalu tertarik untuk mengikuti mata pelajaran agama Islam.
b. Kegiatan Penugasan
· Membrikan tugas berua pernyataan-pernyatan yang terkait materi yang baru diajarkan, di buku tugas setiap siswa dan dikumpulkan.
· Memberikan tugas berupa pekerjaan rumah dan pertanggung jawabkan pada pertemuan berikutnya.

Misalnya : hafalan, menyalin ayat-ayat Al-Qur’an, mengerjakan lembar kerja siswa (LKS) dan sebagainya.
c. Upaya Melalui Kegiatan Reinforcement
· Memberikan hadiah, pujian atau sanjungan kepada siswa yang berprestasi atau yang telah melakukan hal-hal positif dengan tidak berlebihan

· Memberikan hukuman pada siswa yang melanggar tata tertib atau tidak mengerjakan tugas-tugas dengan tidak berlebihan serta hukuman yang diberikan memiliki nilai edukasi

2. Ifud Wahyudi (Skripsi STAIN Tulungaung, 2007)
Mengenai “PEMBINAAN AKHLAK MANURUT ISLAM”

a. Urgensi Pembinaan Akhlak
Islam sangat berkepentingan serta menyambut baik terhadap upaya pemenuhan dan penghormatan hak-hak dasar umat manusia dimuka bumi ini, kehadiran manusia dibumi ini selain sebagai makhluk yang mulia juga mendapat mandat untuk berperan sebagai khalifah Allah.

b. Kiat Pembinaan Akhlak
Kiat-kiat yang dapat dilakukan adalah sebagai berikut :

1) Memberikan suri tauladan yang baik terhadap anak-anak tentang kekuatan iman kepada Alloh SWT. Dan berpegang teguh dengan ajaran agama dalam bentuknya yang sempurna dalam waktu tertentu.

2) Mengajarkan pembiasaan dalam menunaikan syariat-syariat agama sejak dini sehingga penunaian itu terjadi kebiasaan yang mendarah daging, mereka menjalankan atas kemauan sendiri dan merasa tentram sebab mereka mengamalkannya.

3) Menyiakan suasana agamis dan spiritual yang sesuai dirumah dimana mereka berada.

4) Membimbing mereka membaca bacaan agama yang berguna dan memikirkan kekuasaan (ciptaan)  Alloh dan makhluk untuk menjadi bukti kekuasaan dan kehalusan ciptaan itu atas wujud dan keagunganNya.

5) Menggalakkan anak-anak untuk turut serta dalam aktivitas-aktivitas keagamaan.

c. Implikasi pembinaan Akhlak

Implikasi pembinaan pendidikan akhlak : penghayatan akan makna iman dan taqwa, sikap tolong menolong akan berbuat kebajikan, kerja sama, menumbuhkan sikap suka bekerja.

3. Siska Emiliana, (Skripsi STAIN Tulungagung, 2007)

Mengenai : “Pendidikan Islam pada anak prasekolah” (usia 3-6 tahun) sebuah tinjauan psikologis.

a. Pendidikan Islam secara sederhana dapat diartikan sebagai proses pentransferan pengetahuan, bimbingan, pelatihan yang dilandasi dengan nilai-nilai yang terkandung dalam Al-Qur’an dan hadist, yang dilakukan orang dewasa kepada generasi muda dalam masa pertumbuhannya, agar ia memiliki budi pekerti dan kepribadian yang baik, supaya nantinya menjadi manusia seutuhnya (insan kamil) yaitu beriman, bertaqwa kepada Alloh SWT dan mampu mewujudkan eksistensinya sebagai khalifah di muka bumi sehingga mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat. Maka dari itu untuk menanamkan pendidikan Islam harus dilakukan sejak awal pertumbuhan dan perkembangan yaitu pada saat anak usia prasekolah, sebab pada masa ini merupakan masa yang akan mempunyai pengaruh amat besar bagi kehidupan dewasa.

b. Anak usia prasekolah adalah anak-anak dibawah usia sekolah atau anak yang belum memasuki sekolah dasar, berumur antara 3 sampai 6 tahun yang dididik oleh kedua orang tuanya dilembaga pendidikan informal (keluarga). Pada usia ini anak mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang sangat kritis serta mulai belajar menguasai tugas-tugas perkembangan. Sesuai dengan perkembangan baik dari segi fisik maupun psikis yang timbul pada anak, makamateri-materi yang diberikan kepada anak usia prasekolah juga harus disesuiakan dengan kemampuan daya pikir anak usia prasekolah. Adapun materi-materi pendidikan Islam yang sesuai untuk anak usia prasekolah adalah pndidikan iman, pendidikan moral, pendidikan intelektual, pendidikan kejiwaan (psikologis) dan pendidikan sosial.  

E. Kerangka Konseptual Penelitian
Dalam penelitian yang berjudul “Upaya Guru Dalam Mendidik Akhlak Karimah Pada Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) Dahlia Di Bukur Sumbergempol Tulungagung” ini, penulis bemaksud ingin mengetahui apakah upaya guru dalam mendidik akhlak karimah yang ada di PAUD Dahlia benar-benar dapat membina dan mendidik akhlak karimahnya menjadi lebih baik dalam kehidupan sehari-hari.

Upaya guru dalam mendidik akhlak karimah yang ada pada PAUD Dahlia di Bukur Sumbergempol Tulungagung merupakan upaya dalam rangka meningkatkan pembinaan kualitas yang baik terhadap siswa yang dilandasi oleh syariat Islam yang tersirat dalam Al-Qur’an dan hadist.
Penelitian ini difokuskan pada upaya guru dalam mendidik akhlak karimah dalam membina kahlakul karimah siswa pada Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) Dahlia di Bukur Sumbergempol Tulungagung. Hal ini dilakukan mengingat bahwa betapa pentingnya pendidikan akhlak karimah yang dimulai sejak anak usia dini dengan upaya guru melalui pendidikan akhlak, aqidah dan ibadah supaya dapat tertanam dengan baik yang diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari dilingkungan sekolah maupun masyarakat.
Berdasarkan uraian diatas, maka kerangka konseptual penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut :
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Mendidik akhlak karimah





Siswa





Upaya guru melalui pendidikan akhlak


Upaya guru melalui pendidikan aqidah


Upaya guru melalui pendidikan ibadah





Akhlak karimah
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